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ABSTRACT

This study aims to analyze the development of the meaning of the term buzzer and examine the words
that collocate with the term buzzer using a corpus linguistics approach. This research employs both
gualitative and quantitative methods. Data were collected using observation and note-taking
techniques. The data source for this study was the Corpus Query Processor (CQPweb) LCC Indonesian
2023. The findings reveal 373 instances of the term buzzer recorded from 2011 to 2022. The meanings
Of the term buzzer identified include the meaning of ‘a tool,” which first appeared in 2011, ‘someone
active on social media as a marketing strategy,” which emerged in 2012, and ‘someone involved in
political campaigning,” which appeared in 2016. Additionally, 15 collocates were identified, with the
word “para’” having the highest frequency and “lika-liku” having the lowest frequency. These findings
illustrate the dynamic evolution of the term buzzer, which is both temporal and contextual, while also
providing deep insights into the role of this term in Indonesia.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan makna istilah kata buzzer dan menganalisis
kata-kata yang berkolokasi dengan kata buzzer menggunakan pendekatan linguistik korpus. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Data dikumpulkan menggunakan teknik simak dan
catat. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah web Corpus Query Processor LCC
Indonesian 2023. Hasil yang diperoleh terdapat 373 data yang menggunakan istilah kata buzzer
dengan periode kemunculan pada tahun 2011-2022. Makna istilah buzzer yang ditemukan merujuk
makna ‘alat’ yang muncul pada tahun 2011, makna ‘seseorang yang aktif di media sosial sebagai suatu
strategi pemasaran’ yang muncul pada tahun 2012, dan makna ‘seseorang yang aktif dalam
mengampanyekan politik’ yang muncul pada tahun 2016. Adapun bentuk kolokasi yang ditemukan ada
15 kolokat dengan kata “para” memiliki frekuensi terbesar dan kata “lika-liku” menjadi kata dengan
frekuensi terkecil. Temuan ini menggambarkan dinamika perkembangan makna buzzer yang bersifat
temporal dan kontekstual, sekaligus memberikan wawasan mendalam tentang peran istilah ini di
Indonesia.
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PENDAHULUAN

Buzzer dikenal sebagai influencer media sosial atau pemimpin opini online, memainkan
peran penting dalam membentuk opini publik dan mendorong percakapan di berbagai platform
online. Mereka mempunyai kekuatan untuk memengaruhi persepsi dan perilaku pengikutnya,
menjadikan mereka berperan penting dalam menyebarkan informasi dan membentuk narasi.
Penggunaan istilah kata buzzer menjadi fenomena yang menarik pada pemilihan umum
presiden Indonesia 2024. Munculnya istilah ini pada masa-masa politik menimbulkan pro dan
kontra bagi masyarakat karena memiliki makna yang berkonotasi negatif. Rinaldi Camil,
seorang peneliti dari Centre for Innovation Policy and Governance (CIPG, 2019), menegaskan
bahwa buzzer sering digunakan dalam kampanye hitam untuk menjatuhkan lawan politik serta
untuk kepentingan politik praktis (Siregar, 2021: 3). Penggunaan ini bertentangan dengan
makna awal istilah kata buzzer yang digunakan.

Istilah buzzer berasal dari bahasa Inggris yang berarti lonceng, bel, atau alarm (Daeni,
2023). Sedangkan menurut Oxford Dictionaries, buzzer diartikan sebagai “An electrical device
that makes a buzzing noise and is used for signalling”, yang berarti perangkat elektronik yang
digunakan untuk membunyikan dengungan guna menyebarkan sinyal atau tanda tertentu.
Buzzer merupakan individu atau akun yang memiliki kemampuan membangun percakapan,
lalu bergerak dengan motif tertentu (Mustika, 2019). Pada awalnya, buzzer berasal dari ranah
pemasaran, yang dikenal sebagai buzz marketing. Seiring dengan dinamika struktur media dan
informasi, peran buzzer mengalami pergeseran. Awalnya, buzzer hanya berfokus pada kegiatan
pemasaran komersial untuk mempromosikan produk. Namun, peran tersebut berkembang
menjadi pihak yang bertugas membangun dukungan masyarakat terhadap aktor politik yang
berkompetisi dalam pemilihan umum. Dalam ranah politik, peran ini dikenal dengan istilah
buzzer politik (Daeni, 2023).

Fenomena buzzer tidak hanya dikaji melalui aspek politik ataupun ekonomi. Hal ini
juga merupakan salah satu fenomena kebahasaan. Bahasa berkembang sesuai dengan
perkembangan masyarakat bahasa dalam kehidupan (Supadi, 2020). Salah satu perubahan yang
dirasakan dalam bahasa adalah perkembangan makna.

Perumusan makna istilah buzzer dari awal hingga saat ini menunjukkan adanya
perluasan makna. Awalnya, buzzer hanya merujuk pada sebuah alat, namun maknanya
berkembang mencakup bidang pemasaran (marketing) dan politik. Perkembangan makna ini
menarik untuk diteliti lebih lanjut guna memahami proses transformasi istilah tersebut dari
waktu ke waktu.

Selain itu, kata buzzer sering digunakan bersama dengan kata lain yang disebut sebagai
kolokasi. Kolokasi adalah identifikasi kata-kata yang sering muncul secara bersamaan
(Eriyanto, 2022:95). Mempelajari kolokasi bertujuan untuk memahami makna kata secara lebih
mendalam dan bagaimana kata tersebut digunakan. Oleh karena itu, mempelajari kolokasi lebih
penting dibandingkan hanya mempelajari kata secara terpisah (Joharry, 2020). Dengan
menganalisis kolokasi kata buzzer, dapat diketahui bahwa penggunaan makna buzzer di
Indonesia dominan merujuk pada kata yang mengacu pada orang atau benda.

Untuk melihat perkembangan dan kolokasi istilah kata buzzer di Indonesia, maka
diperlukan data-data/kalimat yang menggunakan istilah kata buzzer. Dalam hal ini digunakan
pendekatan linguistik korpus untuk menjawab fenomena di atas. Menurut McEnery & Hardie
(2012), linguistik korpus itu sendiri didefnisikan sebagai studi data bahasa (baik lisan dan tulis)
dalam skala besar dengan menggunakan bantuan komputer untuk menyimpan dan
menganalisis data. Linguistik korpus merupakan suatu metode yang melibatkan analisis
empiris secara kualitatif dan kuantitatif terhadap pola-pola bahasa dengan menggunakan
korpora, sekumpulan besar teks lisan atau tulisan yang terjadi secara alami yang tersedia secara
elektronik. Linguistik korpus bertujuan untuk memverifikasi hipotesis mengenai bahasa,
misalnya untuk menentukan perbedaan bunyi, kata, atau konstruksi sintaksis tertentu.
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Linguistik korpus berhubungan dengan prinsip dan praktik penggunaan korpora dalam
penelitian bahasa serta bagaimana orang menggunakan berbahasa dalam berbagai konteks
(Crawford and Csomay, 2016). Keunggulan dari penggunaan pendekatan ini adalah data yang
diperoleh lebih banyak dan lebih akurat.

Sejumlah piranti lunak komputer (misal AntConc) dan daring (misal CQPweb) telah
dirancang khusus untuk mengolah korpus melalui tiga unsur analitis utama dalam LKorp: (i)
daftar frekuensi (frequency list) (baik kata tunggal maupun rangkaian kata), (ii) konkordansi
(menampilkan semua penggunaan suatu kata/frasa target/sumbu yang dikelilingi oleh
konteksnya), dan (iii) kolokasi (keberpasangan dua kata dalam teks) (Gries,2017; Rajeg, 2022).

Perangkat lunak yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah laman Corpus Query
Processor (CQPweb). Perangkat ini merupakan perangkat lunak daring yang dirancang khusus
untuk memungkinkan peneliti mengolah korpus baik itu daftar frekuensi, konkordansi, atau
kolokasi (Gries 2017; Rajeg 2022). Dalam penelitian ini, korpus LCC Indonesian 2023
digunakan dengan menerapkan query "buzzer" untuk mengidentifikasi data atau kalimat yang
mengandung istilah tersebut. Analisis ini bertujuan untuk menjawab bagaimana perkembangan
makna istilah buzzer serta kata-kata yang berkolokasi dengannya.

& > C @ copweblancsacuk Qe % + & 06
‘Welcome to CQPweb at Lancaster
Corpus Query Processon ©WB
::::::::::
jjjjjjjjjj
This ris intain. E]

Welcome back to the CQPweb server.
You are logged in to the system.

Corpora available on this server (click here to view your own corpus access privileges)

Present-day English

Kalhapur Corpus.

Gambar 1.Tampilan Layar Perangkat Corpus Query Processor (CQPweb)

Penelitian ini didukung oleh beberapa riset sebelumnya yang membahas berbagai aspek
terkait buzzer. Faulina (2021) meneliti peran buzzer dalam membentuk opini publik di media
baru, sementara Siregar (2022) menganalisis framing pemberitaan buzzer di Tempo.co. Putra
(2023) fokus pada peran buzzer politik dalam dinamika menjelang Pemilu 2024, sedangkan
Panatra (2019) membahas metode untuk mendeteksi buzzer politik di media sosial, khususnya
Instagram. Selain itu, Handini (2021) meneliti keberadaan buzzer dan strategi buzz marketing
yang diterapkan oleh buzzer selama Pilpres 2019 di Twitter. Meskipun penelitian ini memiliki
kesamaan tema dengan studi-studi sebelumnya, kebaruannya terletak pada pendekatan yang
digunakan, yakni linguistik korpus dengan mengadopsi metode penelitian korpus sebagaimana
diuraikan oleh Baker (2010). Pendekatan ini belum pernah diterapkan dalam analisis terhadap
istilah buzzer.

Penelitian sebelumnya yang membahas kolokasi antara lain dilakukan oleh Budiawan
(2024), yang menganalisis kolokasi kata "cinta" dengan pendekatan linguistik korpus, serta
Prihantoro (2022), yang mengkaji kolokasi kata “energy” dalam korpus Brown Family.
Perbedaan utama dengan kedua penelitian tersebut terletak pada fokus pemilihan kata, di mana
penelitian ini akan mengeksplorasi kolokasi istilah buzzer. Sementara itu, untuk penelitian
terkait perkembangan istilah suatu kata, penelitian ini dibandingkan dengan penelitian
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Wahyuningsih (2022), yang mengkaji penggunaan istilah-istilah baru selama pandemi
COVID-19 dengan pendekatan linguistik korpus.

Dengan terjadinya pergeseran makna buzzer, cerminan perubahan lanskap komunikasi
di era digital, lebih meningkatnya akibat pengaruh platform media sosial, perusahaan dan Kini
aktor politik beralih ke “buzzer” menugaskan buzzer membentuk opini publik dan
meningkatkan kesadaran kualitas diri. Hal ini menimbulkan kekhawatiran mengenai keaslian
dan kredibilitas konten daring, karena "buzzer" berbayar mungkin tidak mengungkapkan
afiliasi atau motivasi mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana perkembangan makna kata buzzer di
Indonesia dan kolokasinya menggunakan pendekatan linguistik korpus dengan manfaat adanya
penelitian ini, memberikan pemahaman yang lebih baik terkait fenomena penggunaan istilah
kata buzzer di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode gabungan (mixed methods) yang mengintegrasikan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis data
berupa daftar kata yang terdeteksi beserta kolokasinya, sedangkan pendekatan kuantitatif
berfokus pada analisis frekuensi kemunculan fenomena linguistik tertentu.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik simak
dan catat (Sudaryanto, 2015). Teknik simak diterapkan dengan cara menyimak data secara
tidak langsung melalui perangkat lunak Corpus Query Processor (CQPweb) untuk mengakses
korpus LCC Indonesian 2023. Teknik ini dilakukan untuk menyadap data berupa kalimat-
kalimat yang mengandung istilah buzzer tanpa terlibat langsung dalam interaksi data tersebut.
Selanjutnya, teknik catat digunakan untuk merekam dan mencatat hasil distribusi serta kolokasi
istilah buzzer yang diperoleh dari analisis korpus. Data tersebut kemudian diorganisasikan
secara sistematis ke dalam lembar kerja untuk diklasifikasi dan dianalisis.

Prosedur yang diterapkan dalam tahap pengumpulan data untuk mengamati perubahan
makna pada istilah kata buzzer dilakukan dengan langkah-langkah berikut.

1. Lemma buzzer digunakan pada data query LCC Indonesia tahun 2023.

2. Menerapkan opsi "choose action” dan memilih “distribution” berdasarkan

penggunaan kata buzzer dalam korpus data.

3. Data diunduh dan dipindahkan ke lembar kerja setelah mengklasifikasikan kata

buzzer dalam korpus data berdasarkan tahun.

& G @ copweblancs.acuk > o+ 0
Menu LCC Indonesian 2023: powered by CQPweb

Corpus queries Standard Query
Standard query
Restricted queny buzzer
Word lookup
Frequency lists
Keywords
Analyse corpus
Export corpus Query mode: Simple query (gnore case) v Simple query languape syntaxt?

Saved query data Number of hits per page: | 50
Query history Match strategy:
Saved queries
Categorised queries iz Nona (s8 corp
Upload a query Start que Rese
Create/edit subcorpora
Corpus info System messages [

View corpus metadata A current problem!
Corpus manual® ing unreliably due to a hard-to-fix bug. (The issue caused as a side effect recent problems connecting to the server that you may

€5 Ul POS Tagset®?

The issue does not affect use of existing corpora.
TreaTagger Lemma® 2024-01-11 . ™ corpe

o update when I manage to fic it.

Gambar 2: Penggunaan Kata "Buzzer"
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Ina_wikipeaia-turs 521,10/ 0 U out o 1 (A7) ”
Total: 573,557,088 a3 27 aut of 43 0.65
Based on classification: year
Category (] Words in category Hits in category (no. teEri;p;i[lslinulno hits) per mll'g:qmu:\-éaleguw
2008 13,578,803 ] 0 out of 2 0.00
2009 13,640,649 1] 0outof 2 0.00
2010 13,686,255 1] 0 out of 2 0.00
2011 101,448,708 28 4 out of 9 0.28
2012 111,114,328 2 Goutof 9 0.21
2013 56,903,585 32 Joutof 3 0.65
2014 18,887,423 § 1 owt of 1 0.32
2015 77,176,624 22 doutof 5 0.7
2016 38,255,525 18 2outof 3 0.47
2007 37,374,210 47 2 out of 2 1.26
2018 17,810,369 17 1outof1 0.95
2019 18,216,329 46 loutof1 2.53
2020 18,448,251 37 1outof 1 201
2021 18,118,286 H 1outof 1 0.28
2022 18,797,743 5 loutof 1 2.87
Total: 573,557,008 m 27 out of 43 0.65

Gambar 3: Distribusi Kata Buzzer Berdasarkan Tahun

4. Pada lembar kerja yang telah terkumpul, klasifikasi data dilakukan dengan memberi
label pada kartu data, yaitu "I" untuk Insan di media sosial, "NI" untuk Non Insan,
dan "IP" untuk Insan dalam bidang politik.

5.

Number Context before Query Context after Kategori
of hit| ™ > litem | ¥ ¥ INomi ™
1 Ada humor ringan buat Summerbee , dia Buzzer  oleh rekan-rekan setimnya karena dikenal
disebut dengan " temperamental dan berapi-api.
I
2 seperti biasa no.1 . Apabila melakukan pe buzzer [ peringatan pelanggaran ), itu berarti peng
langgaran, Anda akan mendengar bunyi gunaan clue tersebut salah dan
NI
3 ia alami ketika game pra- buzzer beater untuk memenangkan pertandingan d
musim melawan Washington Wizards . Bry an juara Divisi Pasifik . Bryant mencetak tem
ant mencetak 2 bakan
NI
4 menggunakan cbjek SqlCommand . Contoh buzzer . Contch di dalam Islam yang selalu mengaj
, di dalam dunia Twitter dikenal istilah arkan berdo ' a sebelum
I
5 kemampuan baru, bisa menghentikan wa Buzzer Beater yang membuatnya dapat selalu tepat
ktu . la juga memiliki kemampuan spesial =asaran dalam menembak . la juga
NI
B Light Emitting Diode ) yang berkelap- buzzer dengan suara beep-beep-
kelip seperti lampu diskotek , dan juga beep . Karena tidak memiliki pengalaman ,
Minami kemudian menggunakan NI
7 Pustaka Jaya 1971 http : / / lib . Karya berik buzzer Beater yang dapat ditemukan di Internet . Ka
utnya adalah rya berikutnya adalah Sarang para NI
8 muncul tampilan awal SimSimi . Kemudia buzzer sebagai countdown sebelum layar penutup t
n,akan terdengan 3 kali suara embok berlubang dibuka ( artinya : 3 MI
9 negara itu tanpa menggunakan SIP dari pr buzzer di media sosial akan berpengaruh buruk ba
esiden . Akan tetapi, penggunaan gi pilkada . Akan tetapi, P

Gambar 4: Pelabelan Data

Selanjutnya, dalam pengumpulan data terkait kolokasi istilah kata buzzer dapat
dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1. Data query LCC Indonesia 2023 kemudian dimasukkan kembali dengan
menggunakan kata buzzer.
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N

Menerapkan opsi "choose action™ dan memilih "collocations".
3. Mengklasifikasikan kata buzzer berdasarkan kolokasinya menggunakan jendela
kolokasi dari 1 kata di kiri dan 1 kata di kanan dalam korpus data, lalu
mengunduh data tersebut dan memindahkannya ke kartu data.

Collocation controls

at least:
specheclocatn| [ Aony] 1

measurement of how big the difference is between tha (relative) frequency of the collocata alongside the node, and its (relative) frequency in the rest of the corpus or subcorpus.
In the current collocation analysis, all callocates displayed have Log-likelihoed of at least 13.7.

The use of a log-likelihood filter means that it is not necessary to set high minimurm values for Freg(node, collocate) and Freqfeallocate) when using Log Ratio.

There are 1,315 different word types in the collocation database for this query (Query “"buzzer” returned 373 matches in 27 different texts) [0.170 seconds - retrieved from cache]

no. of texts Log Ratio (fikered)

B

e Werd Tota! o, in whole corpus Expected collocats fraquency Observed collocsts fraguency

1 beatar a4 0.000 ] 4 16.889
2 Likz-liku 439 0.001 5 2 13.113
3 barbun 6,994 0.009 25 1 11.429
4 Beat 2,605 0.003 3 4 11.380
5 bayzran 7,192 0.009 6 5 5.326
3 tanda 55,120 0.072 7 3 £.603
7 sebelum 293,218 0.381 16 5 5.291
8 polit 205,678 0.268 1 6 5.362

5 para 384,156 1.280 34 1 4.731

Gambar 5: Kolokasi Kata Buzzer

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode padan (Sudaryanto, 2015).
Metode ini digunakan untuk memahami hubungan antara data linguistik (istilah buzzer) dengan
konteks eksternal, seperti sosial, politik, dan media. Analisis dilakukan melalui teknik
hubungan referensial, yang mengkaji hubungan antara tanda linguistik dengan fakta atau objek
di luar bahasa. Penelitian ini juga menggunakan teknik hubungan eksistensial untuk
mengeksplorasi keberadaan fenomena penggunaan istilah buzzer dalam berbagai konteks,
terutama perubahan maknanya dari waktu ke waktu. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat
menggambarkan secara komprehensif distribusi, kolokasi, dan perubahan makna istilah kata
buzzer.

Untuk melihat perkembangan makna kata buzzer dari masa ke masa, digunakan kriteria
makna Albert Busch dan Oliver Stenschke (2008 : 186). Kriterianya adalah (1) melihat
hubungan internal karakter antara ekspresi dan isi, (2) melihat hubungan antara tanda linguistik
dengan fakta atau benda ekstra-linguistik yang dimaksud, (3) melihat hubungan antara tanda
dengan tanda lain, dan (4) melihat hubungan tanda bagi pengirim dan penerima. Adapun untuk
mengalisis kolokasinya, peneliti memilih sampel masing-masing kolokat berdasarkan
frekuensi kemunculannya pada data korpus LCC Indonesian 2023. Untuk hasil analisis data
bisa dilihat pada laman berikut
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WcadgKibN2pGBeAzZORWodwSSogawXnd/edit?
usp=sharing&ouid=111648097647422685699&rtpof=true&sd=true

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Perkembangan Makna Istilah Kata Buzzer

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini berupa 373 kalimat yang menggunakan istilah
buzzer. Kategori gramatikal kata buzzer adalah nomina yang dalam hal semantiknya dibagi
kepada nomina insan yang merujuk kepada alat dan nomina non insan yang merujuk kepada
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orang yang aktif dalam media sosial dalam strategi pemasaran dan orang Yyang
mengkampanyekan politik.

Perkembangan makna istilah kata buzzer di Indonesia berdasarkan korpus data muncul
pada tahun 2011 dengan makna yang merujuk pada sebuah alat, lalu berkembang menjadi
istilah yang digunakan dalam media sosial yang bermakna orang yang aktif di media sosial
sebagai suatu strategi pemasaran pada tahun 2012, dan terakhir bermakna orang yang
ditugaskan untuk mengkampanyekan aktivitas politik muncul pada tahun 2016 serta
mengalami penaikan jumlah kata pada tahun 2019 disaat berlangsungnya pemilu 2019. Berikut
tabel dan diagram perolehan data penggunaan istilah kata buzzer berdasarkan urutan tahun dan
jumlah frekuensi kemunculan penggunaan istilah-istilah kata tersebut.

Tabel 1. Penggunaan Istilah kata Buzzer pada korpus data LCC Indonesian 2023 Tahun 2008-2022

No Tahun Kategori Nomina
Non Insan (NI) Insan (1)
Insan Media Insan Politik
Sosial/marketing (1P)
)
1. 2008 - - -
2. 2009 - - -
3. 2010 - - -
4. 2011 28 - -
5. 2012 8 15 -
6. 2013 31 6 -
7. 2014 3 3 -
8. 2015 31 24 -
9. 2016 10 6 2
10. 2017 14 25 8
11. 2018 4 8 5
12. 2019 4 6 36
13. 2020 3 21 13
14. 2021 1 4 -
15. 2022 30 24 -
Total 167 142 63
2008; 0 2010, 0

2021,1 ~ 2022,30
2020, 3 2012, 8
2019, 4 _—
2018, 4/7

2016, 10
2014,3

Gambar 6: Diagram penggunaan istilah “buzzer” pada kata benda non-insan
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(Sumber: Pribadi)

2008, 0 2009,0 2010,0 2011,0

2013,6
2014,3

2021, 4 2022, 24

2020, 21

2019,6 2016, 6
2018, 8

Gambar 7 : Diagram penggunaan istilah “buzzer” pada insan media sosial/pemasaran (1)
(Sumber: Pribadi)

2028, 0 2015, 02016, 2

2020, 13

2019, 36

Gambar 8 : Diagram penggunaan istilah “buzzer” pada insan politik
(Sumber: Pribadi)

1.1 Istilah kata Buzzer nomina non insan bermakna ‘alat’

Berdasarkan tabel 1, diperoleh penggunaan istilah kata buzzer pada korpus data LCC
Indonesian 2023 terdapat 167 kalimat yang menggunakan istilah kata buzzer yang merujuk
kepada nomina insan yang bermakan ‘alat’. Kemunculan data istilah buzzer pada tahun 2011
menunjukkan makna istilah kata buzzer pada awalnya adalah adalah sebuah alat. Hal ini terlihat
berdasarkan hasil korpus di bawah ini.
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personil SMAP) dan Yemashita Tomohisa , angke reting doreme Konkatsu dan Buzzer Beat tenyata tidek banyak berubah . 27771 Selain memutus jembatan, luzpan
(PTUN) Jakarta . 43943 Hehebe , ooba deh puterin * B beat ” pasti comentnya banyak backya hehehe . 45046 Windows Phons 7

214148 AP/ Darko Bandic TEMPO Interaktif

Mapolsek Tamberu Kabur Pamekasan - SURYA- Kepolisian Resor

mencatet tembakan tiga angka pada s
aubi skorsaat melaiulan tembakan

can Qatar b Ttk

484662 Terutama pada empat j 2 va besar karena mengambil
atat pautan sembilan poin sajz , dan dipersempit

2oba membuat balasan inter . 625924 Untuk

3 Kubu Cavs sempat menzhan nafas , ketika tepat bu,

satu detik menjelang

beat * pasti comentya banyal: backnya hehehe Jadi
sekitar 10 detik . U

uarter keempat berbunyi , Marshall gagal menyamakan kedudukan melalui three point .

i . Udonis Haslem menyumbang 18 angka 12 rebound untul Heat yang

27 lecls sisike , Boston memilih merapatkan pertahenan dan akhimya sukses mempertahankan keunggul

g wenangkan ribusn pendukungmya
8 el peringatan yalni perubzhan lampu LED menjadi mereh aten muneul suara peringatan{ buzzer |/ alann ) dari meter prabayar yang mengindikasikan bahwa sisa KWh tinggal B

Gambar 9 : Istilah kata buzzer pada tahun 2011

Dalam 28 data di atas terlihat bahwa penggunaan istilah buzzer merujuk kepada nomina
non insan yang bermakna ‘alat’. Hal ini dapat diihat pada beberapa contoh data di bawah ini.

(1) Nomor 12 Tahun 2011

Context before Query Context after
item
Pencucian. Sebagai tanda | buzzer sekitar 10 detik . Untuk
proses pengeringan telah meratakan proses
selesai , mikrokontroller akan pengeringan dengan
membunyikan menggunakan

(2) Nomor 17 Tahun 2011

Context before Query Context after
item
bola di lapangan . Terutama | buzzer berbunyi . Udonis Haslem
pada empat menit terakhir menyumbang 18 angka 12
sebelum rebound untuk

Dari dua data di atas terlihat adanya verba membunyikan pada data (1) dan verba
berbunyi pada data (2). Dengan adanya penanda ini, menunjukkan bahwa buzzer adalah suatu
alat yang mengeluarkan suara.

1.2 Istilah kata Buzzer nomina insan bermakna ‘orang yang beraktivitas di media
sosial/pemasaran’

Kemunculan penggunaan istilah buzzer yang bermakna orang yang beraktivitas di media
sosial atau pemasaran muncul pada tahun 2012. Di samping penggunaan istilah buzzer yang
bermakna ‘alat’, pada tahun 2012 ditemukan juga istilah buzzer yang merujuk pada nomina
insan/orang. Perkembangan makna ini terus berkembang dari masa ke masa yang
mengindikasikan makna ini selalu digunakan tanpa adanya pembatasan konteks. Hal ini yang
menjadikan perbedaan dengan nomina insan yang bermakna politik, yang kemunculannya
berpengaruh pada masa aktivitas-aktivitas politik. Dalam hal ini, penanda untuk nomina yang
digunakan merujuk kepada seseorang dan istilah-istilah marketing yang digunakan. Perhatikan
contoh pada data berikut.
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(3) Nomor 6 Tahun 2012

Context before Query Context after
item
membayar mahal dengan | Buzzer itu pun membuat Nindhi
harga masa datang . Puspitasari ( 21 ) penasaran
Fenomena kemunculan para dan

(4) Nomor 12 Tahun 2012

Context before Query Context after
item
la meminta saran bagaimana | Buzzer . Ingat , akun Twitter-mu itu
agar ia bisa dipercaya menjadi bukan  ditujukan  untuk
beriklan

Pada data (3) dan (4), makna istilah kata buzzer merujuk seseorang yang berperan aktif
dalam media sosial untuk melakukan teknik pemasaran. Hal ini ditandai dengan penanda kata
“para” yang menunjukkan sekelompok orang dan istilah kata “membayar” yang merujuk
kepada istilah pemasaran. Selanjutnya adanya penanda “menjadi” yang menunjukkan adanya
suatu proses untuk mendapatkan sebuah peran yang dalam hal ini dikaitkan dengan media
sosial Twitter yang berkembang pada masa itu.

1.3 Istilah kata Buzzer nomina insan bermakna ‘orang yang memanfaatkan media sosial
di dalam dunia politik’

Makna lain dari penggunaan istilah buzzer merujuk pada nomina insan, yang dalam konteks
ini dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas tertentu, seperti kampanye politik, penggalangan opini,
atau propaganda melalui media sosial. Istilah ini merepresentasikan individu yang secara aktif
memanfaatkan platform digital untuk mendukung atau mempromosikan agenda politik
tertentu.

Istilah buzzer dengan makna insan dalam konteks politik mulai muncul pada tahun 2016,
sebagaimana terlihat dari dua data yang ditemukan dalam korpus. Data juga menunjukkan
bahwa penggunaan istilah ini meningkat secara signifikan pada periode menjelang atau selama
peristiwa politik besar, seperti Pemilihan Umum Presiden Indonesia pada tahun 2019. Namun,
setelah peristiwa tersebut berlalu, intensitas penggunaannya menurun drastis hingga akhirnya
tidak lagi ditemukan pada data korpus tahun 2022. Fenomena ini menunjukkan bahwa istilah
buzzer dalam konteks politik bersifat temporal, yaitu lebih sering digunakan pada periode
tertentu yang berkaitan dengan aktivitas politik.

Berikut contoh-contoh data penggunaan istilah kata buzzer yang bermakna ‘orang yang
memanfaatkan media sosial di dalam dunia politik’.

(5) Nomor 9 Tahun 2016

Context before Query Context after
item
negara itu tanpa menggunaka | Buzzer | di media sosial akan berpengaruh
n SIP dari presiden . Akan tet buruk bagi pilkada . Akan tetapi
api , penggunaan

(6) Nomor 10 Tahun 2016
Context before Query Context after
item
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JPNN . Akhirnya , kualitas ja | Buzzer | politik tersebut tidak lebih dari ka
lan tidak bagus . Akhirnya ku rangan bebas , karangan bebas de
alitas opini ngan muatan

Makna politik pada data (5) dan (6) ditandai oleh penggunaan nomina seperti “pilkada” dan
“politik,” yang menunjukkan keterlibatan buzzer dalam aktivitas politik. Pada tahun 2019,
penggunaan istilah buzzer dengan makna politik meningkat secara signifikan, yang berkaitan
dengan pelaksanaan pemilihan umum sebagai bagian dari aktivitas politik. Hal ini
menyebabkan tingginya frekuensi penggunaan istilah buzzer dalam konteks perpolitikan
Indonesia. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan istilah buzzer dalam konteks
ini cenderung memiliki sentimen negatif. Sentimen negatif ini terlihat dari beberapa penanda
yang bersifat negatif yang sering disandingkan dengan kata buzzer, seperti yang terlihat pada
data berikut.

(7) Nomor 1 Tahun 2019

Context before Query Context after
item
merusak pelinggih milik Ni | Buzzer mendengungkan isu-isu  panas
Luh Sukerasih di Lovina . untuk  membesarkan branding
Aksi tokoh politik atau pasangan
(8) Nomor 6 Tahun 2019
Context before Query Context after
item
imbuhnya . Buzzer Diprediksi | Buzzer Hoaks Pilpres Dibayar hingga Rp
Ramaikan Media Sosial Saat 100 Juta , Ini Cara
Pelantikan ...

(9) Nomor 8 Tahun 2019

Context before Query Context after
item
winger kanan dan kiri . Dalam | Buzzer akan melakukan penyebaran video
pola itu , para dan narasi hoaks , khususnya
penanganan

(10) Nomor 28 Tahun 2019

Context before Query Context after
item
laporan . Namun konten yang | Buzzer cenderung membodohi publik .
dihadirkan ke publik oleh Namun , kontestasi tersebut
para dijadikan sarana

Berdasarkan data (7) - (10) terlihat sentimen-sentimen negatif yang berkolokasi dengan
istilah kata buzzer” seperti, mendengungkan isu-isu panas, penyebaran berita hoaks,
membodohi publik, dan sentimen negatif lainnya.

2) Kolokasi Kata Buzzer

Adapun kolokasi yang ditemukan pada penggunaan kata buzzer berdasarkan satu
kolokat yang berdampingan baik kanan atau kiri ada 15 kolokat, yaitu para, berbunyi, sebelum,
akan, atau, politik, saat, sebagai, beat, hingga, tanda, seorang, beater, bayaran, lika-liku.
Berikut frekuensi masing-masing kolokat dari yang terbesar hingga yang terkecil.
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Tabel 2. Kolokasi Istilah kata Buzzer pada korpus data LCC Indonesian 2023 Tahun 2008-2022

Z
o

Kata Frekuensi Kategori Nomina
Para 34 Insan
berbunyi 25 Non Insan
sebelum 16 Non Insan
Akan 16 Non Insan/ Insan
Atau 12 Non Insan/Insan
Politik 11 Insan

Saat 11 Non Insan/ Insan
Sebagai 10 Non Insan/ Insan
Beat Non Insan
Hingga Non Insan
Tanda Non Insan
Seorang Insan
Beater Non Insan
Bayaran Insan
Lika-liku Insan

O© 00O NO Ol WN -

e el
2 WN RO
Ul o o~ N ©©

=
ol

Kata-kata yang yang berkolokasi dengan kata buzzer yang ditemukan di dalam korpus data
ada 15 kolokat. Frekuensi kemunculan yang paling banyak adalah kolokat kata “para” yang
ditemukan sebanyak 34 data dan yang paling sedikit adalah kolokat kata lika-liku. Adapun
dalam penyajian data peneliti akan menyajikan 6 kolokat dengan frekuensi terbanyak yang
mewakili bentuk dan makna dari penggunaan istilah kata buzzer. Kolokat-kolokat tersebut
adalah kata para, berbunyi, sebelum, akan, atau, dan politik. Berikut bentuk-bentuk
penggunaan masing-masing kolokat.

2.1 Kata “Para”

Kata ini muncul sebanyak 34 kali. Berdasarkan posisinya, istilah ini digunakan pada
sebelah kiri kata buzzer yang merujuk kepada nomina insan. Hal ini terlihat pada gambar di
bawah ini.

Your query “buzzer” returned 373 matches in 27 different texts (in 573,557,097 words [43 te:
retrieved fr

quency: 0.650 instances per millien words), collocating with para (34 hits) [0.047 seconds -

I< << >> >l [ShowPage: |1 ] [[ine view |

No Text Solution 1to 34  Page1 /1
1 lecll bergerak ke dalam derzh den karbon dicksids bergerak keluar . Disinilah para bugzer mencuri tempat , walaupun informasi yang disampaiken terkadang tak jelas antara fakta
lecOl vang berdomisili i luar Indonesia . Pandji juga mengungeah bentuk tudingan para  buzzer tersebut ke akun miliknya . Pandji membuica penjualan tiket secara online pada

urbanisasi bisa dikelola dengan baik . Asalkan , lanjut Pratama , para buzzer tersebut menyebarkan konten positif - Asalken , lanjut Ujang . para menteri
digunzkan Rasulullsh SAW dalam sabdanya . Bahkan , sebut Fahri , para bugzer dan tim akhimya mengatur pertarungan seolsh Jokowi lebih Islami dari rivalaya Prabowo
beroeperasi sebagai winger kanan dan kiri . Dalam polz iy, para buzzer aken melakukan penyebaran video dan narasi hoaks , khususnya penanganan Polri kepada
Soal Tbukota Baru ? Jokowi dan Moeldoko diketahui sudah pemah mengumpulkan para buzzer pendungnya setelah Pilpres 2019 lalu . Jokow dan penghargaan-penghargaan yang diterimanya selama

vang ada di wilayzh Waru , " jelesnya . Karena . para bugzer tidek memiliki komando dan bergerak dengen cara masing-masing . Karena para gurulah

film ini dikabarken aken diarahkan dengan perspektif bara - Melalui tangan para  bugzzer media sosial inilah berbagai produk dan jasa maupun merek sustu usaha ifu

tokoh berpengalaman seperti dibutubian untuk perbaiken bangsa . Menurut dia, para buzzer tersebut merupakan orang-orang yang berada di dalam relawan Jokowi saat Pilpres 2014
Rizieq Shihab Tak Pemah Komunikasi ke Kedutaan . Moeldoko pun meminta para buzzer bersikap dewasa . mencari diksi dan menata ulang cara komunikasi vang tepat

Farhat membuat laporan - Nazun konten yang dihadirkan ke publik oleh para buzzer cenderunz merbodohi publik - Namun , kontestasi tersebut dijadikan sarana konsolidasi nntulk

12 lecld lebih jernih . Namun , Moeldoko pihaknya tidak bisa para buzzer tersebut. Namun Moeldoko menegaskan bahwa politik bisa berubah dengan cepat

13 lecO3 Zidane sukses mempersembahkan trofi Liga Champions . Pada musim pilpres, para buzzer saling bersshut-sahutan , menyerang kiri dan kanan - Pada musim semi 1918

4 3 ‘masyarakat Indonesiz yang akan menyzksikan filmnya nanti . Pesan Pengamat Untuk Para Buzzer : Kalan Sayang Presiden , Biarkan .. Pesan pempuan kerap datang dari

15 JecO3 sebagai angzota DPR RI . Selain itu , ia pun meminta para buzzer untuk pensiun dalam membangun opini-opini di medsos . Selain itu , ia

16 lecll terbitkan . Dan , satu poin penting lagi vang kudu diingat-ingat para buzzer _ Perseroan , tuturnya , sudah hampir mengantongi fasilitas pinjaman untuk menutupi

17 leell tidak periu membayar mahal dengan harea masa datang . Fenomena kemmmeulan para bugzer itu pun membuat Nindhi Puspitasari 21 ) penasaran dan pengin mencoba

18 lecl3 ditenpa oleh para guru . ' Kita bisa bergandeng fangan dengan para bugzzer vang memiliki jumlah pengikut yang signifikan untuk membantu mengedukasi pola hidup sehat
19 lecld pak haji dan ibu-ibu Betawi dicap sebagai aktor rasis lewat operasi para buzzer di sosial media . Saya rasa operasi pasar beras hingga Maret masih

20 lecls membaca kieau gokil dari orang yang kzm follow . Fenomens kemunculan para buzzer it pun membuat Nindhi Puspitasari ( 21 ) penssaran dan pengin mencoba

21 jeckd vang bakal dihadirkan Sony . Followers Twitter juge berguna bagi Anda para Buzzer unfuk menambzh jangkasan pemirsa di Tuwitter , sehingga banyak pengiklan vang melirik

2 ] % seperti semule . Namun tetap berbeda dengan iklan baris kerena para buzzer menyampaikan pesan secara helus dan interaksif , dalam bentuk percakapan yang melibatkan
23 jeckd hal-hal yang sensitif dan findamental termasuk primordial . AHY mengatakan , para buzzer tersebut tak hanyva menyerang Partai Demokrat , tetapi juga kepada mereka yang

24 Jeci2 ~ Pendakwah Hilmi Firdausi atau dikenal Ustaz Hilmi menjadi menjadi sasaran para buzzer  soal yayzsan kemanusizan Aksi Cepat Tanggap (ACT ). ID,

25 jeck keadilan Bukum hanya tajam untuk oposisi lawan politik dan tumpul kepada para buzzer pendulung rezim , * ucapnya . * Iya itu laki orang

26 Jecdd konsisten mengawal kepentingan rekyat . Politikus PKS ini juga menyindi dengan para buzzer yang sempat berharap Formule E gagal dilaksanakan . Politikus PKS ini meminta

Gambar 10. Kolokat “para”
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Berikut bentuk kemunculan kata “para” di dalam korpus data.
(11) Nomor 20

Context before Query Context after
item
Membaca kicau gokil dari | buzzer | cenderung membodohi publik
orang yang kamu follow . Namun , Kkontestasi tersebut
Fenomena kemunculan para dijadikan sarana

(12) Nomor 22

Context before Query Context after
item
% seperti semula . Namun | buzzer | menyampaikan pesan secara halus
tetap berbeda dengan iklan dan interaktif , dalam bentuk

baris karena para percakapan

2.2 Kata “Berbunyi”

Kata ini muncul pada urutan kedua berdasarkan frekuensinya ada 25 data. Istilah ini
digunakan pada sebelah kanan kata buzzer yang merujuk kepada nomina non insan yang
bermakna ‘alat’. Hal ini terlihat pada gambar di bawah ini.

Solution1t025 Pagel/1

- SURYA- Kepolisian Resor
ar karena mengambil
625924 Uniuk:

ali thrce points o

gaku keloh di kandang sendin . Saat Cagub

pimpinan skor Magi ui penzmpilan Cunry yang menyumbang 15 angka sembilan rebound lima

keterampilan mengolah bola di la

skor tembakan three point hingea 11 detik legi
memberiken sumbangan slam dunk dan menjeubkan kedudukan 100-93 pads dua m

Heat mencatat kekalahan delapan kali beruntun atau 23 kali dari

Seandainya berhasil , Raptors bisa kedudul: dill.

Lakcers keluar dari dua kali kekalzhan beruntun . Milwaukee —

Memasuki kuart
tercatat panjang.

51 Hingga delam
dapat digunakan untul:
s Knights . Seat buzzer

1 volt, yaita moter =
" AN, Rabu(4/9). Saat
buzzer berbunyi , Bandung Utame harus mengakui keperkasazn Cls Knights . Seat buzzer  berbu

namun tembelkan taree-point Firmen saat sul: dan UBL selamat d enangi pertandingen ini 4845

belum melegaken . Skor Indonesia VS Myammar . Skor ini bertahan hingga  buzzer  berbunyi . Skor ini dikeluarkan oleh penyedia karu kredit dan Bank Indonesiz

Gambar 11. Kolokat “berbuyi”

Berikut contoh data bentuk kemunculan kata “berbunyi” di dalam korpus data.
(13) Nomor 5

Context before Query Context after
item
terang Hariyono . 484662 | buzzer | berbunyi . 484663 la menjelaskan
Terutama pada empat menit Qatar harus mengeluarkan biaya
terakhir sebelum besar

(14) Nomor 6

Context before Query Context after
item
. 625923 Kubu Cavs sempat | buzzer | berbunyi , Andres Nocioni juga
menahan nafas , ketika tepat mencoba membuat balasan 3-
pointer .

2.3 Kata “Sebelum”
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Kata ini muncul pada urutan ketiga berdasarkan frekuensinya ada 16 data. Istilah i
digunakan pada sebelah kiri kata buzzer yang merujuk kepada nomina non insan. Hal i
terlihat pada gambar di bawah ini.

n
n

Your query “buzzer” returned 373 matches in 27 different texts (in 573,557,097 words [43 texts]; frequency: 0.650 instances per million words), collocating with sebelum (16 hits)

1< << >> >1 [ShowPage: | ] [Cine view | [Shawin randam aréar |
Solution1to 16  Page1/1

Termasuk three point jump shot Virza Rozaku di dua detik sebelum  buzzer . Termasu idak dizinkan bergabung bersama delegasi dari Venusta karena vang bersanghutan

214147 Sebenarnyz , Billups mencatat tembalcan tiga angka pada setengzh detik sehelum  buzzer  Juarter ketiga berbunyi . 214148 AP/ Darko Bandic TEMPO Interalaif,
skor 29 angka dan gagak] mejaubi skorseat melakukan tembakan beberapa saat sebelum  buzzer  berbunyi . 230230 Tahanan Mapolsek Tambera Kabur Pamekasan - SURYA- Kepolisian Resor

©©9 tereng Hariyono . 484662 Terutama pada empat menit terakhur sebelum  buzzer berbunyi . 484663 a menjelaskan Qater harus mengeluarkan bizyz besar kerena mengambil

pimpinan skor Magic dengan 24 angks sekalihgus penutup angka 28 detik sebelum  buzzer berbunyi . Melalui pensmpilan Cumry yang menyumbang 15 angks sembilan rebound limz

sepanjang karier yakni 21 . Nash tidak: dimainkan pada sam menit sebelum  buzzer . Wade akui kalau Bulls bermain sangat b
keterampilan mengoleh bola di lapengan . Terutama pada empat menit terakhir sebelum  buzzer berbunyi . Udonis Haslem menyumbang 18 engka 12 sebound untuk Heat yeng
Sempat terjadi kejar-mengejor angka di kusrter empat., kala dua menit sehelum  buzzer . Unfung saja Allen Iversandan 1. R._ Smith yang
‘memberikan sumbangan slam dusk dan menjaubkan kedudukan 100-93 pada dua menit sebelum  buzzer berbunyi di kuarter empat . Magic mencatat kekalzhan beruntun kedus atan yang
skor 20 angka dan gagakl mejaubi skorezat melakukan tembal-an beberapa saat sebelum  buzzer berbunyi . Heat mencatat kekalahan delapan kali beruntun atau 23 kali dari
Sayang . Bosh gagal melesakican bola saat 1 ,© detik sehelum  buzzer berbunyi . Seandainya berhasil , Raptors bisa menyamakan kedudukan menjadi 1-1
Sebenarnya , Billups mencatat tembakan tiga angka pada setengah detik sebelum  buzzer kuarter ketiga berbunyi . Sementara itu dari Phoenix diberitakan , skuad Phosnix

di zona basket Bucks membuat pautan semalin lebar hingga enam menit sebelum  buzzer berbunyi . Lakers keluar dari dua kali kekalahan beruntun . Milwaukee —
mulsi mengsjar hingga tercipts skor 91-97 dalam tempo tingeal dua menit sebelum  buzzer  berbunyi . Tercatat pautan hingga 2§ angka di kuarter ita. Dengan
Barat . Seat Lakers tertingal 97-98 , Bryant melesekkan jumper te-pat schelum  buzzer  tanda pertandingan berakhir . Saya rasa saya dapat mencoba me-ngsjer rekor Vilas

belum juga keluar . Namun Bayu Anggara mengembalikan keunggulen Stadium sesaat sebelum  buzzer lewat D-point jump shot . Namun BBCA belum merinci jumlzh dana repariasi

1< << >> N i | — = [Show inrendom order]

Gambar 12. Kolokat “sebelum”

Berikut contoh bentuk kemunculan kata “sebelum” di dalam korpus data.
(15) Nomor 5

Context before Query Context after

item
Pimpinan skor Magic dengan | buzzer | berbunyi . Melalui penampilan
24 angka sekalihgus penutup Curry yang menyumbang 15
angka 28 detik sebelum angka sembilan

(16) Nomor 6
Context before Query Context after
item
Sepanjang karier yakni 21 . | buzzer | . Wade akui kalau Bulls bermain
Nash tidak dimainkan pada sangat bagus , sebaliknya

satu menit sebelum

2.4 Kata “Akan”

Kata ini muncul pada urutan keempat berdasarkan frekuensinya ada 16 data. Istilah ini
digunakan pada sebelah kanan kata buzzer yang merujuk kepada nomina non insan dan nomina
insan yang bergantung kepada konteks bahasa. Perhatikan gambar di bawabh ini.

Your query “buzzer” returned 273 matches in 27 different texts (in 573,557,097 words [432 texts]; frequency: 0.650 instances per million words), collocating with akan (16 hits) |

1< << >> S | — == [ = s erviom orie |

Solution1to 16  Page1/1
berosperasi sebagai winger kanan dan kiri Dalam pola it para  buzzer  akan melakukan penyebaran video dan narasi hoaks , khususnya penanganan Polri kepada
yang dirancang . Jika delem batas waktu delay sensor belum terpicumeks  buzzer  akan menyala , tapi jika sebelum batas wakiu sensor telah terpicu maka
~vang berupa buzzer _ jika tidak terdapat asap stau suhunormal maka  buzzer  akam dism . Komponen pendukung system lainy adalah Mikrokontroler ATMega8535 . LCD
device pendukung dan rangkaian . Buzzer sebagai ouput ketika terjadi tindek pencurian  buzzer  akan menyala . CAD bisa berupa gambar 2 dimensi den gambar 3
TI) defikINET hasil kolaborasi dengan BlogDetik dan detikTV kaliini, BUZZER  akan dipilih sebagai tema acara . Akan sulit bagi Anda untuk pulang
TI) detikINET hasil kolaborasi dengan BlogDetik dan detik TV kali ini BUZZER  akan dipilih sebagai tema acara . €@ € Sava atas nama Moderamen GBKP
dan diteruskan ke Relay . Setelsh ketinggian air memmjukkan skala maksimum | buzzer  akan menyala yang mengindikzsikan bahwa air sudah meluzp yang berarti banjir

TI) detikINET hasil kolaberasi dengan BlogDetik dan detik TV kali im BUZZER akan dipilih sebagai tema acara . Leading Innovation in Your Life with

TI) detikINET hasil kolaborasi dengan BlogDetik dan detikTV kali ini, BUZZER  akan dipilih sebagai tema acara . €€ Boleh mengajulean uji materi dan

nilai kedua variabel tersebut sama , skor pemain akan bertambah satu dan buzzer akan aktif beberapa saat . Jika pemain berhasil menyelesatkan Level 10,

agar bayi tetap bersama Anda . Nah ke depanareh promosi  buzzer  akan melebar ke Youtube dan video blogger karena lebih atraktif . Nah
Perppu) ? Jika dalam batas vwektu delay sensor belum terpicumekz buzzer  akan menyela , tapi jika sebelum batas wekiu sensor telah terpicu maka
vang berupa buzzer , jika tidzk terdspat asap atau sulm normal meka  buzzer  akan diam . Kedua sensor tersebut dikendalikan oleh milrokontroler ATmega64 yang terdapat

diputer di Sundance Film Festivel Januari lalu memang bukan omong kosong .~ Buzzer  alkan menyala pad seet pemain menckan tombol yaug tepat pada keypad sesual
TI) defkINET hasil kolaborasi dengan BlogDetik dan detikTVkalifni, BUZZER  akan dipilih sebagai tema acara . Ketika Andz mengembusken nzpas , bayangkan
alerm akif, ATMega8335 mengirim sinyel HIGH memuju buzzer melelui PINE den~ buzzer  akan menyala . Saat Albert ingin menusule , suara Lare: menggema
1< << >> S e — [re vew] [Srow inransom orewr]

Gambar 13. Kolokat “akan”
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Berikut bentuk kemunculan kata “akan” di dalam korpus data.
(17) Nomor 2

Context before Query Context after
item
Yang dirancang. Jika dalam | buzzer | akan menyala , tapi jika sebelum
batas waktu delay sensor batas waktu sensor telah
belum terpicu maka
(18) Nomor 7
Context before Query Context after
item
Dan diteruskan ke Relay . | buzzer | akan menyala yang
Setelah ketinggian air mengindikasikan bahwa air sudah
menunjukkan skala meluap yang berarti
maksimum ,

2.5 Kata “Atau”
Kata ini muncul pada urutan kelima berdasarkan frekuensinya ada 12 data. Istilah ini

digunakan pada sebelah kanan atau kiri kata buzzer yang merujuk kepada nomina non insan
atau insan. Perhatikan gambar di bawah ini.

Your query “buzzer” d 373 hes in 27 diff texts (in 573,557,097 words [43 texts]; frequency: 0.650 instances per million words), collocating with atau (12 hits) ©©.070 ==concs]
1< << > =1 [ShowPsge: | ] [Cine view | ['Showrin random order |
No Text Solution 1 to 12 Page1 /1

Din mengaku berbehagia dengan kelulusen putranya . Din mengaku tak bakal menangg: iz sosial . Din mengatekan hal tersebutlah vang melanda

buat apa rapat lagi . Kalan enggak dikasih tahu , eng| that , * kata Asfinawati .

diteruskan ke elekironik sehingga akan memberikan informasi tentang keberadzan objek vang tertangkap

bisa berbeda . Jike microcontroller sudah mendapatian input-an , langs

terus dorong ekonomi mikro tumbuh . Behken . Pemkab Banyuwangi menggandeng sejumlah buzzer atau sloun Twitter ( influencer ) unfuk produl / jasa

digarap blogger . Hal i furut mensctulan nilai lebih untak menjadi secrang buzzer  atau infiuencer . Tadilah dis punya bismis kue yang diberi nama B
ualisasi yang menarik dan terus konsisten mereferensikan
vang tidzk sehat

cr perlu menciptakan kemenariken promosi melal

o o m  e w a

ik Otak ks pem:
er untuk mempromosikan sebuah produl atau layanan . Ada pertanyaan tertentu yang pasti

Ada pertanyaan tentang kredit mobil ? Ada pertanyaan tentang penggunazn artis atau
cara lain ustuk Anda bisa menjelaskan bissés di bidang digital marketing atan buzzer dan endorser ini . Namun disisi lain ada sosck Lidya ( diperankan
leet3 Telouik ini vang dimantaatkan oleh pare brand ketika mengkontak prapaid buzzer atau paid influencer unéuk minfa komunites mercka juga untuk mensfollow akun brand

B E =

Gambar 14. Kolokat “atau”

Berikut bentuk kemunculan kata “atau” di dalam korpus data.
(19) Nomor 5 (Insan)
Context before

Query | Context after
item

Digarap Blogger. Hal itu turut | buzzer
menentukan nilai lebih untuk

menjadi seorang

atau influencer . Jadilah dia punya
bisnis kue yang diberi

(20) Nomor 3 (non insan)

Context before Query | Context after
item
bisa berbeda . Jika microcont | buzzer | atau komponen elektronik sehingga

roller sudah mendapatkan inp
utan , langsung diteruskan ke

akan memberikan informasi tentan
g keberadaan objek yang tertangkap
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2.6 Kata “Politik”

Kata ini muncul pada urutan ke enam berdasarkan frekuensinya, yaitu ada 11 data. Istilah
ini digunakan pada sebelah kanan kata buzzer yang merujuk kepada nomina insan yang
dikaitkan dengan politik. Perhatikan gambar di bawah ini.

Your query “buzzer” returned 373 matches in 27 different texts (in 573,557,097 words [43 texts]; frequency: 0.650 instances per million words), collocating with politik (11 hits) 0.057 ceconds]

I< << P > [showPsge: [t ] [ Line view | [ Shaw in randam order |

Solution 1to11 Pagel/1

¥

pesan kepada pendaki untuk disampaikan ke petupas di bawzh . “ Jika buzzer politik yang dipelihara penguasa atau pihak-pihak yang mendapat keuntungan dari keluasaan adalah
berapa ? " tanya wanifa 42 tahun itu_Kalau Ads Buzzer Politik Pakcsi Ava Korea , Apa sih Tujuannya ? * Kalan ada
Soal Utang , Taruhanmya Bukan Kaleng-kaleng HARIANHALUAN _Rizal Ramli- Ulsh Buzzer Politik Sangat Berbahaya HARIANHALUAN _ Rizal ( tengah ) . Mai (
Pilpres Dibayar hingza Rp 100 Juta, Ini Cera Kerjanya .. " Buzzer politik itu yang paling banyak difimzh pemenintzh . BuzzFeed lantas mengzjukan permintaan

e e

Al Mochter Ngabalin mengatakan bahwa mayoritas pemerintzh kerap jadi sasaran bahkan korban buzzer politik di media sosial - Tenzza Ahli Utams Kantor Staf Presiden (
JFNN . Akhimya , kualites jalan tidak bagus . Akhimyz kualitas opini buzzer politik tersebut tidek lebih dari karangan bebas , karangen bebes dengen muztan

Kuntadhi menghina tokoh NU di Jatim dengan kata-kata kasar menjadi bukti bahwa buzzer politik seringkali tidak mengmdahkan etika dalam bermedia sosial , " tegasnya

pazi Wakil Ketua MPR sekealizus Sekien Partai Gerindra Ahmad Muzani memints buzzer  politik bersatu dan tak melontarkan narasi yanz memecsh belsh Wakil Ketua

e o a e
|i‘J

identitas juga kembali menyeruak rva akun-alun yang meng Jkan disamping juga para buzzer politik adalah fakta yang tak terbantshkan " Bermutu alias bermuka tua
meminta Presiden Joke Widoda ( Jokewi ) untuk mendorong dibuatnya fatwa havam  buzzer politik atau seseorang yang melskukan kempanye ferselubung kepentingan politk . Jakarta,

menarik ketika penulis menelizik pembentulan komunikator atau dalam konteks ini dikenal sebazai buzzer pelitik terutama dari komunitas Demokreatif dam JASMEV 2014 . Ada hal yang.

Gambar 15. Kolokat “politik”

Berikut bentuk kemunculan kata “politik” di dalam korpus data.
(21) Nomor 9

Context before Query Context after
item
Identitas  juga  kembali | Buzzer | politik adalah fakta yang tak
menyeruak. Bermunculannya terbantahkan . “ Bermutu alias
akun-akun yang
mengatasnamakan di samping
juga para

(22) Nomor 5

Context before Query Context after
item
Ali Mochtar Ngabalin | Buzzer | politik di media sosial . Tenaga
mengatakan bahwa mayoritas Ahli Utama Kantor Staf
pemerintah kerap jadi sasaran
bahkan korban

Berdasarkan bentuk-bentuk kolokat yang digunakan pada istilah kata buzzer, kolokat
untuk nomina insan lebih banyak digunakan dibandingkan nomina non insan. Sehingga, makna
yang berkembang bahwa buzzer tidak lagi hanya sebuah alat tetapi merujuk nomina insan atau
orang.

KESIMPULAN

Dengan melakukan analisis linguistik korpus teks bahasa Indonesia, dapat diidentifikasi
frekuensi dan penggunaan istilah “buzzer" dari waktu ke waktu. Hal ini membantu
mengidentifikasi tren penggunaan istilah tersebut serta konteks kemunculannya dalam wacana
Indonesia kontemporer. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pola linguistik
mengenai perkembangan peran “buzzer” dalam masyarakat Indonesia bersifat sangat dinamis.
Pola tersebut berkembang dari masa ke masa dan mengalami perluasan makna dari makna awal
hingga mengalami transformasi dalam beberapa tahun terakhir, yang mencerminkan perubahan
dinamika komunikasi dan pemasaran di era digital.
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Kolokasi yang sering muncul dalam penggunaan istilah "buzzer" antara lain kata
“para,” yang merujuk pada nomina insan, dan kata “berbunyi,” yang merujuk pada nomina
non-insan. Analisis kolokasi ini menunjukkan bahwa peran buzzer dalam membentuk opini
publik dan menghasilkan konten daring dapat memberikan perspektif Kkritis terhadap
kontroversi seputar praktik buzzer. Berdasarkan konteksnya, istilah "buzzer" memiliki tiga
makna utama, yaitu: (1) ‘sebuah alat,” (2) ‘orang yang aktif di media sosial sebagai bagian dari
strategi pemasaran,” dan (3) ‘orang yang ditugaskan untuk mengkampanyekan aktivitas
politik.’
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